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ABSTRAK 

 

Riska Mustari, 170311051, PENGARUH LAYANAN MOBILE 

BANKING TERHADAP LOYALITAS NASABAH DI BNI KCP 

SINJAI KABUPATEN SINJAI, Skripsi, Sinjai: Jurusan 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Hukum Islam, 

Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai, 2021. 

Penelitian ini Berfokus pada Pengaruh Layanan Mobile 

Banking Terhadap Loyalitas Nasabah Di Bni Kcp Sinjai 

Kabupaten Sinjai, Adapun Pembahasan dalam penelitian ini 

adalah Layanan Mobile Banking serta Loyalitas Nasabah Di 

Bni Kcp Sinjai Kabupaten Sinjai . Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian expost facto dengan menggunakan pendekatan 

Kuantitatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh dari KCP Kabupaten Sinjai dan angket 

serta data sekunder dari riset kepustakaan. Adapun metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu Kuisioner, dan 

dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data yang digunakan 

adalah Uji Instrumen, Uji Normalitas, Uji Linear Sederhana, 

Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa layanan 

mobile banking  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas nasabah Di BNI KCP Sinjai. Hal ini dapat diperkuat 

atau dibuktikan dan didukun oleh nilai sig. lebih kecil dari nilai 

alpha yaitu 0,000 < 0,05 artinya layanan mobile banking 

berpangaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah. 

Selanjutnya dapat dilihat dari hasil t hitung lebih besar dari t 

tabel yaitu 5,506 > 2,04 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga ini menunjukkan bahwa layanan mobile banking 

berpengaruh terhadap loyalitas nasabah di BNI KCP Sinjai 

Kabupaten Sinjai. 

 

Kata Kunci: Layanan Mobile Banking dan Loyalitas 

Nasabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan inovasi data sekarang ini berlangsung 

begitu cepat dan cepat memberikan banyak keuntungan 

yang berlangsung dalam berbagai sudut pandang sosial. 

Salah satu peningkatan paling terkenal dalam inovasi data 

adalah internet. Di mana internet merupakan mekanisme 

data yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan individu 

saat ini, asosiasi internet diperlukan untuk kepentingan 

individu maupun untuk tingkat yang lebih luas, misalnya, 

organisasi dan tempat kerja. Dari tinjauan yang dipimpin 

oleh Asosiasi Penyedia Akses Jaringan Indonesia (APJII) 

cenderung terlihat bahwa klien internet di Indonesia 

umumnya meningkat secara konsisten. Bertambahnya web 

klien dari tahun ke tahun tidak lepas dari kelebihan yang 

telah diberikan. Kehadiran web dipandang sebagai orang 

yang sangat stabil dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Peningkatan web bukan hanya memudahkan klien untuk 

berbagi tetapi juga di berbagai bidang. 

Internet tersebut dimanfaatkan baik oleh bank adat 

maupun bank syariah untuk lebih mengembangkan 
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kegiatan usahanya. Bank memanfaatkan web untuk 

memberi kenyamanan dalam melakukan pertukaran 

keuangan sesuai dengan kebutuhan pengguna mereka. 

Mengingat saat ini portabilitas dan permintaan hidup klien 

semakin tinggi. Jadi untuk mengatasi masalah ini, bank 

berusaha menawarkan kantor dukungan melalui mobile 

banking (Khoirunnisa, 2019). 

Mobile banking adalah satu kantor bantuan dari 

bank kepada klien untuk kemajuan inovasi data. Kantor ini 

merupakan bantuan untuk pertukaran keuangan lewat 

administrasi yang diberikan bank. Mobile banking dapat 

digunakan di ponsel atau ponsel yang diklaim oleh klien. 

Administrasi yang tersedia di perbankan portabel 

mencakup pertukaran keuangan. 

Kehadirannya memberikan bukti bahwa ada usaha 

untuk bekerja pada sifat administrasi yang diberikan oleh 

bank. Secara umum, perbankan serbaguna memiliki 

banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh nasabahnya. 

Apalagi jika dilihat dari seberapa besar investasi yang bisa 

dikurangi. Itu karena mobile banking mampu diterapkan 

kapan dan dimanapunkita berada (Khoirunnisa, 2019). 

Persaingan sengit di antara instansi keuangan 

menyebabkan mereka menawarkan jenis bantuan luar 
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biasa. Penatausahaan bank secara tegas akan 

mempengaruhi peningkatan bisnis bank. Salah satu 

administrasi yang diberikan oleh bank adalah Mobile 

Banking(M-Banking). 

Demi memiliki pilihan untuk sukses dan tumbuh 

cepat, setiap instansi keuangan mesti menikmati manfaat, 

di antaranya mengambil kantor inovasi data dan 

menawarkan berbagai jenis bantuan. Bantuan besar ini 

dilakukan karena semakin banyak pembeli (klien) yang 

tertarik menggunakan layanan perusahaan. Bantuan besar 

akan membentuk perspektif klien yang menggembirakan 

terhadap organisasi dan tujuan untuk terus menggunakan 

administrasi keuangan yang signifikan (Mario, 2018). 

Mobile banking diharapkan dapat lebih 

mengembangkan administrasi kepada nasabah, memenuhi 

permintaan pasar, memberikan kenyamanan kepada kliean 

demi terjadinya pertukaran. Bagian administrasi yang klien 

gunakan dalam mobile banking, antara lain, untuk 

mengirim uang tunai (pindah) antar buku besar, untuk 

menutupi tagihan untuk sambungan telepon rumah, listrik, 

bagian kontrak, kendaraan, sepeda motor, atau kredit apa 

pun secara konsisten atau perlindungan bencana, 
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perlindungan kendaraan, dan pertukaran non-moneter 

lainnya. 

Mobile banking menawarkan kenyamanan dalam 

mengawasi trade banking. Manfaat memberikan organisasi 

keuangan serbaguna kepada bank adalah mereka dapat 

menyisihkan uang tunai dengan mencetak desain yang 

harus diselesaikan nasabah untuk berdagang, membaca, 

menyimpan, serta menukarkannya dengan info digital. 

Untuk klien atau nasabah yang menerapkan mobile 

banking, mereka segera memperoleh pesan tentang dunia 

moneter dengan cepat, akurat dan cakap, dan dapat 

mengurangi kepercayaan klien akan menggunakannya di 

setiap perdagangan. 

Keuntungan menggunakan administrasi mobile 

banking adalah mempermudah pekerjaan, memperluas 

informasi, mempercepat waktu penggunaan, dan dapat 

mempengaruhi tingkat eksekusi. Klien menggunakan 

organisasi moneter serbaguna karena mereka dapat 

mempercepat waktu aktif dalam melakukan perdagangan. 

Namun sekali lagi meskipun flexible banking sangat 

penting bagi nasabah perbankan, portable banking 

memiliki sisi negatif yang harus diwaspadai nasabah, salah 

satunya adalah meningkatnya pelanggaran di internet, 
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misalnya membobol administrasi keuangan berbasis web, 

perampokan oleh individu yang lincah. 

Mobile Banking juga sangat berpengaruh 

dikalangan bawah karena tidak semuanya mampu 

menggunakan mobile banking seperti masyarakat desa atau 

warga lanjut usia yang masih kurang pemahamannya 

menggunakan handphone dan aplikasi tersebut.  Akan 

tetapi ada kalahnya orang harus menggunakan aplikasi ini, 

karena kita harus mengikuti perkembangan zaman 

sekarang yang menggunakan transaksi secara online dan 

mempermudah aktivitas lainnya. Kebanyakan pengguna 

mobile banking bank BNI kebanyakan pada rentang usia 

20-30 tahun.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka menarik 

untuk dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Mobile 

Banking Terhadap Loyalitas Nasabah Di BNI KCP Sinjai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar dari pembahasan latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah yang ingin dirumuskan adalah 

Apakah Layanan Mobile Banking Berpengaruh Terhadap 

Loyalitas Nasabah Di BNI KCP Sinjai? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan 

di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Pengaruh Layanan Mobile Banking Terhadap Loyalitas 

Nasabah Di BNI KCP Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara 

teoritis maupun praktis diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis (Ilmiah) 

Secara teoritis, keuntungan dari penelitian ini 

seharusnya memiliki manfaat untuk meningkatkan 

keberuntungan logis dan pengalaman di bidang 

keuangan sebagai aturan, dapat berkontribusi melalui 

pemikiran dan peningkatan informasi pada personel 

aspek keuangan dan peraturan Islam secara khusus. 

2. Manfaat Praktis 

Tersusunnya skripsi ini bermanfaat untuk: 

a. Memenuhi syarat menyelesaikan studi pada 

program studi Perbankan Syariah dan memperoleh 

gelar S. E. 

b. Diharapkan hasil ini menjadi salah satu sumber 

bagi peneliti yang akan datang. 
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c. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi 

penting bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Konsep Pelayanan Jasa Mobile 

Banking 

1. Definisi Layanan Mobile Banking 

Menurut Ujang Sumarwan, mobile banking yaitu 

bantuan keuangan yang diberikan bank melalui telepon 

seluler. Seperti halnya internet banking, dimana klien 

tidak perlu pergi ke bank, nasabah dapat melakukan 

pertukaran perbankan melalui pesan singkat (sms) ke 

tempat bantuan yang diberikan oleh pihak bank. 

Perbedaan antara internet banking dan mobile 

banking, khususnya dalam hal penggunaan administrasi 

adalah internet banking perlu dikaitkan dengan 

organisasi web dan langsung dapat diakses lewat situs 

bank yang sebenarnya, sehingga dapat diakses melalui 

PC, handphone, atau sms banking. Sementara mobile 

banking awalnya harus mengunduh penggunaan 

keuangan portabel dari bank yang dimaksud, kemudian 

dapat menggunakan administrasi mobile banking 

melalui ponsel yang memiliki organisasi web, misalnya, 

seperti aplikasi keuangan serbaguna. 



9 
 

 

Mobile banking yang sangat dipengaruhi oleh 

peningkatan inovasi data, sebenarnya membuat 

pertukaran perbankan lebih mudah, dan mempercepat 

bantuan dan inklusi dalam latihan keuangan. Namun, itu 

membuatnya jauh lebih berbahaya. Dengan kenyataan 

seperti ini, faktor kesejahteraan harus menjadi 

komponen utama yang harus diperhatikan. Mungkin 

elemen keamanan ini bisa menjadi salah satu fitur utama 

yang bisa dimanfaatkan dapat ditampilkan oleh bank. 

Mobile banking juga merupakan salah satu saluran 

aplikasi keuangan paling terkenal saat ini. 

Mobile banking adalah memberikan akses dan 

kecepatan sederhana dalam mendapatkan data terbaru 

dan pertukaran moneter pada premis waktu yang tepat. 

Item bantuan keuangan portabel adalah stasiun sirkulasi 

bank untuk mendapatkan rekening yang dipegang oleh 

klien melalui inovasi GPRS dengan kantor telepon 

seluler dan bekerja dengan latihan pertukaran (Aditya, 

2020). 

2. Cara Kerja 

Cara menggunakan aplikasi mobile banking untuk 

nasabah ketika belum menyambungkannya, sebagai 

berikut: 
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a) Untuk memanfaatkan mobile banking, nasabah 

awalnya harus mendaftar ke bank untuk 

mendapatkan kunci rahasia atau mpin. 

b) Pengguna (nasabah) mampu menggunakan aplikasi 

m-banking dengan masuk ke menu yang dapat 

diakses di Kartu SIM atau administrasi yang 

diperkenalkan di smartphone. Dengan asumsi klien 

memakai m-banking lewat daftar yang ada pada 

ponsel, pengguna bisa menunjuk daftar yang 

dibutuhkannya. 

c) Klien kemudian didekati guna memasukkan PIN 

SMS Banking saat melakukan pertukaran. 

d) Dengan asumsi nasabah menggunakan multiguna 

perbankan melalui aplikasi yang disajikan di 

ponselnya, klien harus terlebih dahulu mengunduh 

dan memperkenalkan aplikasi di PDA-nya.  

e) Klien kemudian mampu menunjuk daftar 

pertukaran yang dapat diakses dan didekati untuk 

mendaftarkan PIN atau MPIN saat melakukan 

pertukaran. 

3. Layanan Mobile Banking 

Administrasi adalah tindakan immaterial atau 

keuntungan yang diberikan oleh organisasi tujuan 
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memenuhi persyaratan klien ketika mereka membakar 

melalui uang tunai atau sesuatu untuk efek itu (Mariatul, 

2017). Macam-macam layanan pada aplikasi mobile 

banking yaitu, sebagai berikut: 

a) Memindahkan aset antar rekening atau ke bank 

yang berbeda. 

b) Data penyesuaian dan perubahan akun. 

c) Angsuran tagihan rutin dan cicilan belanja internet. 

d) Akuisisi tiket transportasi, token listrik, pulsa, 

bundel informasi dan lain-lain. 

e) Top up E-Wallet. 

4. Manfaat Mobile Banking  

M-banking memberi beberapa manfaat, yakni (Abdul, 

2020): 

a) Mempermudah pelaksanaan kapanpun dan 

dimanapun. 

b) Kenyamanan dalam melakukan penukaran seperti 

di ATM. 

c) Mampu diterapkan pada berbagai macam SIM dan 

ponsel yang memanfaatkan inovasi GPRS. 

d) Dilengkapi dengan elemen luar biasa untuk 

pertukaran konstan ke bank dan perpindahan non-

pemilik rekening. 
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e) Dapat mengecek barang di saldo ATM tanpa harus 

ke bank lagi. 

f) Mengikuti zaman sekarang atau globalisasi. 

5. Strategi Keamanan Mobile Banking 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan m-banking, yaitu (Yeni, 2019): 

a) Harus menggunakan PIN keuangan portabel. 

b) Diizinkan membuat PIN sendiri, dengan asumsi 

Anda merasa orang lain tahu, segera ganti PIN 

Anda. 

c) Dengan asumsi kartu SIM GSM klien 

hilang/diambil/dipindahkan ke pihak lain, segera 

laporkan ke bank terdekat atau segera hubungi Call 

Center bank. 

6. Cara Menghadapi Kerusakan Pada Mobile Banking 

Sebagai pengguna mobile banking yang 

menghadapi kerusakan atau pemblokiran, cara 

menanggulanginya, yaitu apabila pengguna mengganti 

hp/ponsel dan masih menghafal MPIN atau password 

silakan mencoba masuk aplikasi tersebut, jika tidak bisa 

nasabah harus ke bank untuk memperbaiki ke costumer 

servise (CS), atau dengan cara yang lebih mudah, yaitu: 
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a) Nasabah harus membuka aplikasi keuangan 

portabel BNI yang telah disajikan di ponsel. 

b) Nasabah memasukkan client id, nomor kartu kredit 

BNI, dan negara. Kemudian, klien mengetuk 

"Lanjutkan" untuk melanjutkan dengan metode 

yang paling dikenal luas untuk menghasilkan 

nomor pin dan kunci misteri lainnya. 

c) BNI keuangan serbaguna akan mengirimkan pesan 

melalui organisasi pesan singkat (sms). Pastikan 

ponsel Anda terisi pulsa, karena BNI akan 

membebankan biaya pengiriman SMS kepada 

nasabah. 

d) Nasabah kemudian memasukkan kode OTP yang 

dikirimkan oleh portable banking BNI melalui 

SMS. Sejak saat itu, klien mengetuk "Lanjutkan". 

e) Nasabah membuat nomor PIN dan secret word BNI 

mobile banking lainnya, lalu tap “Lanjutkan”. Kami 

menyarankan agar klien membuat perpaduan 

berbagai nomor pin dengan pin lama. 

f) Layar telepon akan menampilkan pemberitahuan 

pegas bahwa perubahan nomor pin dan kata rahasia 

efektif. Klien mengetuk "Baiklah" di bagian putih 

di pemberitahuan. 
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B. Tinjauan Tentang Loyalitas Nasabah 

Loyalitas nasabah merupakan tingkah laku yang 

berkaitan suatu barang, juga peluang untuk memulihkan 

kontrak merek mulai sekarang, seberapa besar 

kemungkinan nasabah untuk mengubah bantuannya untuk 

merek, seberapa besar kebutuhan nasabah untuk 

membangun gambaran positif suatu barang (Nurul, 2012). 

Jika item tidak dapat memenuhi nasabah, nasabah akan 

merespons dengan cuti (nasabah menyatakan berhenti 

membeli merek atau barang) dan suara (nasabah 

menyampaikan kekecewaan langsung kepada bank). 

Ada beberapa derajat kesetiaan nasabah langsung 

dinilai dari tingkat rendah sampai yang tertinggi: 

1. Beralih, nasabah tidak setia dengan cara apa pun, tidak 

terinspirasi oleh citra bank, merek apa pun dipandang 

cukup, serbaguna, dan rentan terhadap perubahan 

biaya. 

2. Nasabah Rutin, nasabah yang puas dengan barangnya, 

bersifat tetap, jadi semuanya baik-baik saja, intinya 

tanpa kekecewaan. 

3. Nasabah Terpenuhi, terdiri nasabah yang terpenuhi, tapi 

melakukan pertukaran biaya yang ditanggung, peluang 

tunai untuk eksekusi terkait dengan pertukaran merek. 
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4. Like The Brand, nasabah yang sangat menyukai merek 

dan menganggap merek sebagai pendamping. 

5. Nasabah Serius (nasabah setia), memiliki kesukaan 

dalam suatu merek. Berdasarkan pemeriksaan yang 

diarahkan oleh tanda-tanda keteguhan nasabah adalah 

sebagai berikut: 

a) Dana cadangan pokok diklaim 

b) Lakukan pertukaran yang konsisten 

c) Mematuhi pedoman yang diterapkan oleh bank 

d) Meresepkan kepada klien lain. 

Sekarang ini kewajiban maupun komitmen instansi 

sulit dilihat oleh nasabah yang tertarik, tetapi juga 

membuat nasabah ini merupakan asal keuntungan untuk 

instansi tapi juga mengubah pelanggan mereka setia. 

Pengabdian merupakan mentalitas klien untuk 

memutuskan keputusannya agar bisa memakai barang dan 

jasa dari suatu organisasi. Disposisi untuk memutuskan 

keputusan itu juga untuk berkomitmen pada tanggung 

jawab dan membeli kembali organisasi. Untuk pengabdian 

nasabah akan menunjukkan perilaku dan aktivitas nasabah, 

misalnya: 
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1. Perilaku nasabah yang memberi saran untuk 

menyambut orang lain agar membeli atau 

memanfaatkan barang tersebut. 

2. Nasabah akan melakukan latihan pertukaran atau 

menggunakan semua jenis administrasi yang disajikan 

oleh bidang keuangan. 

3. Nasabah akan mengejar keputusan utama bank dalam 

menggunakan administrasi moneter. 

4. Verbal, yaitu cara bersikap spesifik nasabah untuk 

membicarakan hal-hal yang bermanfaat tentang 

barang-barang bank kepada orang lain. 

Membangun keteguhan klien adalah strategi 

penting bagi organisasi. Karena organisasi melihat 

kesetiaan klien sebagai komponen sistem organisasi dalam 

mengelola pesaing dan menghubungkan organisasi dengan 

pasar (pelanggan). Ketangguhan klien diperlukan sebagai 

salah satu komponen dalam teknik promosi yang serius. 

Secara khusus, terlepas dari situasi ekonomi yang semakin 

kejam, organisasi sering kali membuat masa depan mereka 

memperhatikan keteguhan klien. 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Berdasar dari pengamatan yang dilakukan, penulis 

belum menemukan secara langsung yang menjadikan topik 
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kajian utama (Judul) tentang Pengaruh Layanan Mobile 

Banking Terhadap Kemudahan Transaksi Dan Loyalitas 

Nasabah Di BNI KCP Sinjai.  

Dalam memperkaya referensi dalam pengkajian 

penelitian ini, maka beberapa tulisan yang didapatkan oleh 

penulis yang sedikit berhubungan dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Skripsi Evani Khoirunnisa dalam skripsinya pengaruh 

penggunaan e-banking, kepercayaan (trust), dan kualitas 

pelayanan terhadap loyalitas nasabah bank bni syariah 

kantor cabang Surakarta. Konsekuensi dari 

pemeriksaannya beralasan bahwa, Nasabah Bank BNI 

Syariah tidak terfokus pada berbagai faktor. Hal ini 

sangat menantang bagi Bank BNI Syariah. Organisasi 

seharusnya menggunakan kerangka kerja manajerial 

yang layak dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk 

meningkatkan tekad klien. Inspirasi yang mendorong 

penyelidikan ini adalah untuk memutuskan dampak 

penggunaan e-banking, ketergantungan dan sifat 

organisasi pada kualitas tak tergoyahkan klien. Jenis 

pemeriksaan yang digunakan dalam penilaian ini adalah 

penilaian kuantitatif. Dalam audit ini, ada 100 nasabah 

BNI Syariah. Kuantitas tes diambil dengan 
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menggunakan teknik penilaian purposive dengan 

gambaran kondisi estimasi sesuai Lameshow. Perangkat 

logis yang digunakan adalah penilaian backslide 

langsung yang berbeda dengan menggunakan instrumen 

penilaian transformasi SPSS 21. Hasil penelitian 

membuktikan jika faktor nasabah e-banking (X1) dan 

kepercayaan (X2) berpengaruh terhadap loyalitas 

nasabah (Y). Sedangkan variabel sifat tolong-menolong 

(X3) berdampak kepada pengabdian klien. Meskipun 

demikian, uji Ftest menunjukkan bahwa klien e-banking, 

kepercayaan dan kualitas organisasi memiliki pengaruh 

bersama sebesar 18,3% terhadap komitmen klien. 

Perbedaan dan persamaan antara eksplorasi masa lalu 

dan pemeriksaan pencipta antara lain: Kontras 

pemeriksaan masa lalu memahami dampak pemanfaatan 

e-banking, kepercayaan dan kualitas administrasi 

terhadap ketabahan klien berbasis syariah, sedangkan 

penilaian pencipta memahami dampaknya. Serbaguna 

mengandalkan pengabdian klien bank. BNI, dan 

persamaan antara pemeriksaan masa lalu dan eksplorasi 

pencipta adalah bahwa masing-masing menyoroti 

variabel yang diandalkan dalam hal pengabdian klien. 
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2. Nurul Damayanti Usnar dalam skripsinya analisis 

pengaruh kualitas layanan SMS Banking Bank BNI 

terhadap loyalitas nasabah di kota makassar. Dalam 

eksplorasinya, ia menduga penelitian ini berencana 

untuk memutuskan sifat administrasi SMS Banking 

kepada ketabahan nasabah di kota Makassar. Hasilnya 

menunjukkan hasil konstruktif yang sangat besar di 

mana jika ada perluasan sifat administrasi SMS Banking, 

keandalan klien juga akan meningkat. Hasil ini 

ditunjukkan oleh beberapa kondisi investigasi 

kekambuhan yang menyertainya, yaitu 

Y=0,052+0,462X1+0,192X2+0,111X3+0,145X4+0,127

X5. Variabel yang mempengaruhi loyalitas konsumen 

adalah efek, karena memiliki nilai P terkecil 0,000 dan 

koefisien relaps terbesar adalah 0,462. Perbedaan dan 

persamaan antara eksplorasi masa lalu dan pemeriksaan 

pencipta meliputi: pemeriksaan masa lalu memahami 

dampak sifat administrasi SMS Banking Bank BNI 

terhadap keandalan klien, sedangkan pemeriksaan 

pencipta memahami dampak serbaguna mengandalkan 

keteguhan klien, dan Persamaan investigasi masa lalu 

dengan pencipta adalah: masing-masing menyoroti Bank 



20 
 

 

BNI dan berpusat pada variabel yang diandalkan dalam 

hal dedikasi klien. 

3. Melfi Adela dalam skripsinya Pengaruh Layanan M-

Banking Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Pada 

Bank BNI Syariah KCP Rajabasa), dalam eksplorasinya 

beranggapan bahwa persaingan bisnis di dunia keuangan 

semakin ketat baik di sektor bisnis dalam negeri maupun 

global. Untuk memenuhi loyalitas konsumen dalam 

bisnis keuangan, sifat dukungan klien sangat penting 

bagi organisasi untuk diawasi secara tepat untuk terus 

memenangkan kepercayaan dan pemenuhan klien. 

Dalam menawarkan kualitas dukungan yang luar biasa, 

bank mengeluarkan item administrasi yang dapat 

mengatasi masalah klien. Selain dari tempat 

penyimpanan uang dan tempat penukaran uang. 

Administrasi m-banking seharusnya memudahkan klien 

untuk mengeksekusi. Namun, penggunaan administrasi 

m-banking tidak begitu mulus seperti aslinya. 

Berdasarkan hasil pertemuan, terdapat 3% dari 2000 

nasabah m-banking di bank BNI Syariah KCP Rajabasa 

mengajukan pertanyaan terkait administrasi m-banking. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keamanan 

kerangka keuangan portabel mempengaruhi loyalitas 
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konsumen dengan nilai kepentingan 0,663 di atas 0,05, 

kegunaan variabel bantuan mempengaruhi loyalitas 

konsumen dengan nilai kepentingan 0,277 di atas 0,05, 

validitas variabel organisasi bantuan keuangan. 

pemenuhan yang terpengaruh. klien dengan nilai 

kepentingan 0,000 di bawah 0,05, dan variabel kecepatan 

mempengaruhi loyalitas konsumen dengan nilai 

kepentingan 0,000 di bawah 0,05. Sementara itu, 

sekaligus disadari bahwa nilai F yang ditentukan sebesar 

22,330 lebih menonjol daripada F tabel sebesar 2,471, 

yang berarti secara keseluruhan mempengaruhi loyalitas 

konsumen. Besarnya dampak administrasi keuangan 

serbaguna terhadap loyalitas konsumen adalah 49,8%. 

Hasil investigasi kekambuhan lurus yang berbeda 

didapatkan kondisi: Y = 5.200 + - 0,048 X1 + 0,019 X2 

+ 0,430 X3 + 0,282 X4 + e. Dengan cara ini H0 

dihilangkan dan Ha diakui, dapat dikatakan bahwa 

variabel bantuan m-baking yang mencakup kenyamanan 

bantuan, keamanan kerangka kerja m-banking, 

kepercayaan organisasi bantuan keuangan, dan 

kecepatan secara fundamental mempengaruhi loyalitas 

konsumen. Jadi semakin tinggi sifat administrasi m-

banking maka semakin tinggi pula loyalitas konsumen 
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pada Bank BNI Syariah KCP Rajabasa. Perbedaan dan 

persamaan antara pemeriksaan masa lalu dan eksplorasi 

pencipta antara lain: Tinjauan masa lalu memahami 

dampak administrasi M-Banking terhadap loyalitas 

konsumen di Bank BNI Syariah, sedangkan pemeriksaan 

pencipta memahami dampak taruhan portabel pada 

ketergantungan klien di Bank BNI biasa, dan kesamaan 

eksplorasi masa lalu dengan penelitian pencipta bahwa 

setiap faktor gratis berpusat di sekitar mobile banking. 

D. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari kata “hypo”, yang artinya 

“dibawah” dan “thesa”, yang artinya “kebenaran”. Jadi 

hipotesis secara etimologis artinya kebenaran yang masih 

diragukan. 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul (Boedi & Beni, 2014). 

H0 : Layanan Mobile Banking tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah di BNI KCP Sinjai 

HA : Layanan Mobile Banking  berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah di KCP BNI KCP 

Sinjai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini juga termasuk dalam 

penelitian expost facto, bertujuan untuk menemukan 

sebab-sebab yang memungkinkan terjadinya perubahan 

tingkah laku, efek samping atau keanehan yang 

ditimbulkan oleh suatu kejadian, tingkah laku atau 

sesuatu yang mengakibatkan terjadinya perbedaan 

faktor bebas secara tidak khusus (Widanto, 2012). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pemeriksaan yang digunakan dalam bentuk hard 

copy dalam penelitian ini merupakan semacam 

eksplorasi kuantitatif (Nabir, 2016). Menurut Sugiono, 

teknik eksplorasi kuantitatif dapat diartikan sebagai 

strategi pemeriksaan dalam pandangan cara berpikir 

positivisme, digunakan untuk melihat populasi dan tes 

tertentu. 

Metode pemeriksaan pada umumnya dilakukan 

secara serampangan, pengumpulan informasi 

menggunakan instrumen penelitian, penyelidikan 
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informasi bersifat kuantitatif/faktual yang sepenuhnya 

bertujuan untuk menguji spekulasi yang dikemukakan. 

Jenis eksplorasi yang digunakan adalah pemeriksaan 

kuantitatif. Sementara itu, menurut Sugiono, eksplorasi 

kuantitatif merupakan penelitian yang diarahkan 

menggunakan pendekatan angka. Sebagian besar di 

bidang aspek keuangan dan membutuhkan pemeriksaan 

factual (Sugiyono, 2012). 

B. Defenisi Variabel 

Penelitian ini akan mengukur pengaruh layanan mobile 

banking terhadap loyalitas nasabah di KCP BNI Sinjai. 

Pengaruh layanan mobile banking dalam penelitian ini 

merupakan variabel independent atau variable bebas (X), 

sedangkan loyalitas nasabah merupakan dependent atau 

variable terikat(Y).  

1. Variabel Independent (X) 

Mobile banking merupakan salah satu aplikasi 

yang digunakan BNI untuk permudah transaksi tanpa 

harus kekantor atau unit bank lagi untuk antri. 

2. Variabel Dependent (Y) 

Loyalitas nasabah merupakan kesetiaan klien 

dalam memakai produk perbankan. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di KCP BNI Sinjai di 

Jalan Persatuan Raya Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara dan dilakukan sejak diterimanya judul dan 

dikeluarkannya surat izin penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah spekulasi yang terdiri 

dari item/subyek yang memiliki karakteristik khusus 

yang tidak sepenuhnya ditetapkan oleh ilmuwan untuk 

diteliti dan mencapai penentuan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sebesar 15 orang nasabah layanan 

mobile banking di KCP BNI Sinjai.  

2. Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Adapun bidang 

hipotesis yang terdiri dari hal-hal/subyek yang 

memiliki kualitas luar biasa yang tidak sepenuhnya 

dicirikan oleh peneliti untuk dieksplorasi dan sampai 

pada suatu kepastian digunakan menjadi sampel. Jadi 

sampel dalam penelitain ini sebanyak 15 orang.     
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah siklus yang terbuat 

dari siklus diologis dan mental yang berbeda. Persepsi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang sejumlah besar realitas dan 

informasi yang disimpan dalam bahan sebagai 

dokumentasi. Biasanya seperti surat, jurnal, laporan, 

barang antik, foto, dll. Ide dasar dari informasi ini 

adalah bahwa informasi ini tidak dapat dipisahkan dari 

keberadaan sehingga menawarkan peneliti kesempatan 

untuk mengetahui hal-hal yang telah terjadi 

sebelumnya. 

2. Kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah bermacam-

macam informasi dengan memberikan atau 

menyampaikan ikhtisar pertanyaan kepada responden 

dengan harapan memberikan data atau reaksi terhadap 

ikhtisar pertanyaan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah jenis tindakan atau siklus 

dalam memberikan laporan yang berbeda dengan 

menggunakan bukti yang tepat berdasarkan catatan 
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dari sumber yang berbeda. Informasi yang diperoleh 

dari dokumentasi adalah dengan mengambil foto atau 

gambar sebagai bukti nyata dari pelaksanaan 

eksplorasi. Untuk menjadi bukti 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah perangkat atau kantor 

yang dilibatkan oleh analis dalam mengumpulkan 

informasi sehingga pekerjaannya lebih sederhana dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih tepat, lengkap, dan 

disengaja sehingga lebih mudah untuk diproses. Dari 

pengertian di atas dapat dipahami dengan baik bahwa 

instrumen adalah perangkat yang digunakan oleh para ahli 

dalam memanfaatkan strategi pengumpulan informasi. 

Adapun instrumen yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar observasi yaitu suatu proses yang kompleks dan 

tersusun dari apa yang menjadi pengamatan. 

Contohnya survei dan wawancara. 

2. Lembar kuesioner yang berisikan pertanyaan tentang 

aplikasi mobile banking dan loyalitas nasabah di KCP 

BNI Sinjai yang diperoleh dari responden. 

3. Lembar dokumentasi adalah suatu bukti dalam 

melakukan penelitian. Adapun yang digunakan dalam 
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dokumentasi yaitu kamera, alat perekam, dan alat tulis 

menulis. 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah program SPSS (Statistical package for the social 

sciensces) untuk melihat pengaruh Mobile Banking 

terhadap loyalitas nasabah di KCP BNI Sinjai. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam ulasan ini digunakan 

untuk menguji legitimasi dan survei. Legitimasi 

menunjukkan sejauh mana kepastian dan 

ketepatan suatu instrumen peruntukan dalam 

menyampaikan ketepatan kemampuan instrumen 

penaksir. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji kualitas tak tergoyahkan digunakan 

untuk menentukan konsistensi instrumen 

penilaian, apakah instrumen penilaian yang 

digunakan kokoh dan mantap dengan asumsi 

bahwa estimasi diulang. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas berencana untuk memutuskan 

apakah penyebaran informasi bersifat tipikal atau 

mendekati tipikal. Uji keteraturan ini menggunakan 

pendekatan Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai 

Asymp.sig. (2-diikuti) di atas 5% menyiratkan bahwa 

variabel secara teratur disesuaikan. Begitu juga dengan 

uji ordinaris dapat dilihat dari diagram histogram. 

Informasi dapat dianggap biasa jika sebagai tikungan 

memiliki kemiringan yang biasanya akan disesuaikan, 

baik kiri maupun kanan, dan kondisi tikungan hampir 

terlihat seperti bentuk dering yang ideal (Siska, 2019). 

3. Uji Linear Sederhana 

Uji ini terdiri dari dua faktor atau variable, yaitu 

terikat dan yang kedua adalah variabel otonom. 

Kekambuhan langsung ini mengomunikasikan 

hubungan sebab akibat antara dua faktor. Model 

kondisi yang digunakan adalah: 

Y = a + Bx 

 

Dimana: 

Y       =  Variabel Terikat (Loyalitas Nasabah) 

a       =  Konstanta 
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B       =  Koefisien Regresi 

X       = Variabel Bebas (M-Banking) 

 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Mobile Banking terhadap loyalitas nasabah. 

Persamaan Y = a + Bx dapat dirumuskan dengan 

persamaan: 

Variabel Terikat = a + BPM 

Dimana: 

Variabel Terikat  = Loyalitas Nasabah 

A               = Konstanta 

B             = Koefisien Regresi 

MB              = Mobile Banking 

4. Uji Hipotesis 

Uji parsial (t) digunakan untuk menyimpulkan 

apakah ada efek kekurangan dari setiap komponen 

otonom pada variabel lingkungan percobaan pada 

tingkat dasar 0,05. Uji-t dimaksudkan untuk 

menyimpulkan apakah faktor bebas yang digunakan 

dalam model kondisi longsor agak mempengaruhi 

variabel terikat. Model keputusannya adalah (Siska, 

2019): 
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a. Dalam hal ukurannya < 0,05, Ho dibuang dan Ha 

dipersepsikan, hal ini direncanakan agar ada 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b. Dalam hal besarnya > 0,05, Ho diterima dan Ha 

dihilangkan, dengan tujuan agar tidak ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 

Ditata pada tahun 1946, BNI, sebelumnya 

dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, adalah bank 

utama yang dikendalikan dan dijamin oleh pemerintah 

Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai menjalankan 

instrumen porsi kekuasaan utama yang diberikan oleh 

pemerintah Indonesia, khususnya ORI atau Oeang 

Republik Indonesia. 

De Javache Bank adalah tradisi Pemerintah 

Belanda sebagai bank umum pada tahun 1949, ahli 

publik membatasi pekerjaan BNI sebagai bank umum. 

BNI kemudian diturunkan sebagai bank pemeliharaan 

dan diberi pilihan untuk berubah menjadi bank 

pertukaran asing 1950 dengan pengakuan langsung 

untuk perdagangan asing. Kantor BNI benar-benar di 

luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 

Tugas BNI dalam mendukung perekonomian 

Indonesia menjadi semakin penting dengan upaya yang 

jauh dan luas untuk melayani semua lapisan masyarakat 
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dari Sabang sampai Merauke selama tahun 1960-an 

dengan memperkenalkan berbagai organisasi moneter 

seperti Bank Hanyut, Bank Serbaguna, Bank Anak 

Muda, dan Sarinah. Bank. Dasar justifikasi pendirian 

bank terapung adalah untuk melayani individu-individu 

yang tinggal di pulau-pulau, misalnya Kepulauan Riau 

atau daerah-daerah yang sulit dijangkau melalui 

transportasi darat seperti Kalimantan. BNI juga 

mengirimkan bank multiguna ke dalam organisasi 

tertentu, organisasi moneter serbaguna sebagai tugas 

proaktif untuk mendesak orang untuk menabung 

(Permata et al., 2020). 

Menurut Peraturan No. 17 Tahun 1968 sebagai 

bank usaha dengan nama Bank Negara Indonesia 1946, 

BNI dipercayakan untuk menggarap perekonomian 

perseorangan dan ikut serta dalam kegiatan perputaran 

uang rakyat. BNI juga telah menetapkan divisi nasabah 

sejak awal sebagai ujung tombak sebuah bank yang 

secara eksplisit menangani nasabah perempuan, 

tepatnya. Sebenarnya, mulai sekitar tahun 1963, BNI 

mempelopori administrasi keuangan. 

Sepanjang perjalanannya, BNI telah melakukan 

reposisi corporate person agar sesuai dengan pasar uang 
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baru. Pada tahun 1988, korporat berubah menjadi logo 

perahu dan gelombang untuk menjawab apa yang 

terjadi sebagai bank negara Indonesia yang siap 

memasuki pasar moneter dunia dengan memiliki kantor 

cabang di luar negeri. Gelombang ini mencerminkan 

kemajuan dinamis BNI sebagai bank bisnis negara yang 

berorientasi pasar. 

Pada tahun 1998 yang mengguncang 

kepercayaan publik terhadap struktur moneter publik, 

BNI melakukan program remake termasuk rebranding 

untuk mendistorsi dan memperkuat situasi BNI. 

Sedangkan angka '46' di kotak oranye diletakkan dari 

satu sudut ke sudut lain untuk menggambarkan BNI 

baru, sampai sekarang.  

Budaya kerja (Corporate Culture) Bank BNI 

adalah kemapanan dan jiwa kerja jajaran administrasi 

dan seluruh perwakilan. Budaya kerja ini bergantung 

pada jiwa kekeluargaan yang telah terjalin di dalam 

iklim bank BNI sejak awal hingga membentuk 

karakternya. 

 Budaya kerja BNI “PRINSIP 46” Merupakan 

tuntunan perilaku insan BNI. Setiap Nilai Budaya Kerja 
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BNI memiliki perilaku pokok yang menjadi acuan 

kegiatan bagi seluruh fakultas BNI. 

4 core value BNI, yaitu: 

a. Keterampilan yang mengesankan 

b. Keterpercayaan 

c. Arah nasabah 

d. Peningkatan terus-menerus 

6 (enam) perilaku utama BNI, yaitu: 

a. Lebih mengembangkan keterampilan dan 

memberikan hasil terbaik 

b. Adil, sungguh-sungguh, dan benar 

c. Disiplin, mantap dan dapat diandalkan 

d. Menawarkan dukungan terbaik melalui organisasi 

yang sinergis 

e. Terus melakukan peningkatan 

f. Imajinatif dan kreatif 

2. Visi dan Misi PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 

a. Visi BNI 

Menjadi yayasan moneter yang berhasil dalam 

bantuan dan eksekusi. 
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b. Misi BNI 

1) Menawarkan dukungan yang brilian dan 

jawaban yang bernilai tambah untuk semua 

klien, dan sebagai kaki tangan dari keputusan 

2) Meningkatkan nilai spekulasi umum untuk 

pendukung keuangan 

3) Menjadikan keadaan terbaik bagi perwakilan 

sebagai posisi kebanggaan untuk bekerja dan 

berprestasi 

4) Meningkatkan perhatian dan kewajiban terhadap 

iklim dan area lokal 

5) Menjadi acuan dalam melaksanakan konsistensi 

dan tata kelola perusahaan yang baik 

3. Filosofi dari logo BNI 

Bank BNI didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 dan 

menjelma menjadi bank fundamental milik negara yang 

dibawa ke dunia setelah Indonesia merdeka. Oeang 

Republik Indonesia (ORI) sebagai alat utama bagian 

yang benar yang diizinkan oleh Badan Publik Indonesia 

pada tanggal 30 Oktober 1946, dicetak dan 

disebarluaskan oleh Bank Negara Indonesia. 

BNI telah mengisi sebagai bank umum dan bank 

bisnis sebagaimana tertuang dalam aturan ahli publik 
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pengganti PP no. 2/1946. Hingga akhirnya pada tahun 

1995 bank ini berfungsi sebagai bank bisnis. 

Sejak didirikan pada tahun 1946 hingga 1988, 

BNI telah menggunakan logo dengan pemotongan BNI 

(Bank Negara Indonesia) yang juga menunjukkan 

perpanjangan waktu berdirinya pada tahun 1946. 

Dengan menggunakan corak dasar huruf merah dan 

kuning, logo ini terlihat sangat mencolok. 

 

 

Gambar 1. Logo BNI tahun 1946-1989 

 

Penyesuaian Logo BNI terjadi pada tahun 1988 

dengan upgrade lengkap dari berbagai rencana dan 

varietas. Jika sudah diliputi warna merah dan kuning, 

logo baru BNI di sekitarnya lebih dominan warna biru 

dan sedikit oranye. Hal lain tampak pada logo BNI, 

yakni transportasi jelajah dengan aksen oranye di 

bodinya. Logo ini terlihat lebih boros dari waktu 

lainnya. 
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Gambar 2. Logo BNI tahun 1988-2004 

 

Publik kembali melihat sosok baru BNI pada 

tahun 2004. Elaborasi logo tersebut terlihat dari 

berkurangnya berbagai bagian praktis yang ada pada 

penataan sebelumnya. 

 

Gambar 3. Logo BNI yang berlaku sejak tahun 2004 hingga 

sekarang 

 

Perombakan logo tersebut direncanakan demi 

menjadikan pribadi yang terlihat lebih segar, kekinian, 

dinamis, serta menonjolkan tempat serta bantalan dari 

asosiasi yang baru. Karakter ini merupakan pernyataan 

dari brand lain yang terdiri dari 46 gambar dan kata BNI 
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yang kemudian digabungkan menjadi logo BNI lainnya 

(PT. Bank Negara Indonesia, 2021). 

Arti logo bank BNI, yaitu : 

a. Huruf 

Huruf BNI digunakan dengan variasi pirus 

lain, yang mengungkapkan kelebihan, wibawa, 

semangat, kreatifitas dan gambaran yang lebih 

kekinian. Huruf-hurufnya dibuat luar biasa untuk 

menghadirkan desain yang unik dan luar biasa. 

b. Angka empat enam 

Adalah gambaran pengenalan BNI terhadap 

tanggal dunia, yang mengungkapkan warisannya 

sebagai bank utama di Indonesia. Dalam logo ini, 

angka 46 diatur miring melalui kotak oranye untuk 

merujuk pada BNI baru saat ini. 

c. Rentang Varietas 

Cakupan varietas perusahaan telah 

disegarkan, namun mempertahankan nada 

perusahaan lama pirus dan oranye. Varietas pirus 

yang digunakan dalam logo baru lebih kabur, lebih 

membumi, mencerminkan gambar yang lebih stabil 

dan kuat. Oranye baru lebih indah dan membumi, 

mencerminkan gambaran yang lebih pasti dan baru. 
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Logo 46 dan BNI mencerminkan tampilan 

yang halus dan dinamis. Sementara itu, 

pemanfaatan nada korporat lain membangun 

karakter ini. Hal ini akan membantu BNI dalam 

mengisolasi diri di pasar moneter melalui 

pribadinya yang baru, unik dan kontemporer. 

4. Struktur Organisasi KCP BNI SINJAI 

BNI Kabupaten Sinjai Terbentuk sejak Tahun 

1996, Bersamaan dengan Bantaeng dengan Jenneponto, 

lalu disusul dengan pembentukan BNI di Selayar Tahun 

201. Desain hierarkis adalah bagian penting dalam 

sebuah organisasi. Organisasi memerlukan desain 

hierarki yang wajar agar setiap pekerja dan atasan 

mengetahui tentang tempat mereka masing-masing 

sehingga mereka juga sadar akan kewajiban dan 

kewajiban di dalam organisasi sehingga administrasi 

organisasi dapat berjalan dengan baik (PT. Bank Negara 

Indonesia, 2021). 

Berikut ini struktur organisasi yang tercakup 

dalam KCP BNI Sinjai, yaitu : 

 

 

 



41 
 

 

BNI KCP SINJAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian  

Setelah pelaksanaan pengisian angket yang diisi 

oleh responden seperti yang ditunjukkan oleh pedoman 

untuk menyelesaikan jajak pendapat. Kemudian, pada saat 

itu, setelah informasi dikumpulkan, pencipta menyusun dan 

PEMIMPIN 

LAYANAN 

- Costomer Service 

- Teller 

- Satpam 

 

UMUM 

- Soppir/Driver 

- Cleaning 

Service/OB 

KREDIT 

- Produktif (JRM/Analisis) 

- Konsumer (AKR/Analisis) 

- Saks (Fuding/Dana dan Landing/Kredit) 

- ADK/Administrasi Kredit 
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mencirikan sesuai dengan standar saat ini yang akan dipecah 

seperti yang ditunjukkan oleh spekulasi yang telah diajukan. 

Selain informasi yang telah dibuat dari penyebaran 

polling tersebut, pencipta membedahnya dengan 

memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS 20 (Statistic Product 

and Service Solution). 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah alat 

estimasi yang telah disusun dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang direncanakan untuk diestimasi 

secara tepat.. Dalam tinjauan ini, strategi yang 

digunakan untuk menguji legitimasi adalah dengan 

memainkan hubungan bivariat antara setiap skor 

penanda dan skor pengembangan habis-habisan 

(hubungan yang lengkap hal yang sesuai). 

Informasi tersebut dianggap substansial dengan 

asumsi r hitung > r tabel untuk tingkat peluang (df) 

= n-2 dan ketuntasan setiap pengembangan sangat 

besar pada tingkat 0,05 atau 0,01. Jumlah pengujian 

dalam tinjauan ini adalah (n) = 15 dan ukuran df 

dapat ditentukan sebagai 15-2 = 13 dan alpha = 

0,05, sehingga r tabel dapat menjadi 0,3610. 
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Berikutnya adalah efek samping dari pengujian 

legitimasi dalam ulasan ini: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Layanan Mobile Banking 

 

 Sumber: SPSS olah 2020 

Dari tabel 4.1 di atas, hasil uji legitimasi 

membuktikan ada 9 hal dalam survei, tidak ada 

hal yang tidak valid. Nilai rhitung pada variabel Y 

semuanya melampaui rtabel, yaitu 0,361. Dengan 

cara ini, setiap hal dalam variabel X digunakan 

sebagai informasi eksplorasi. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Loyalitas Nasabah 

 

 

Dari tabel 4.2 di atas, hasil uji legitimasi pada 

variabel Y menunjukkan 5 hal dalam polling 

tersebut, tidak ada hal yang tidak valid. Nilai 

rhitung pada variabel Y semuanya melampaui 

rtabel, yaitu 0,361. Dengan cara ini, setiap hal 

dalam variabel Y digunakan sebagai data 

pemeriksaan. 

b. Uji Reabilitas 

Uji kualitas tak tergoyahkan didipakai dalam 

menentukan kekokohan dan konsistensi responden 

dalam mencatat pernyataan suatu polling. Dalam 

penelitian ini menggunakan Cronbach's alpha, 
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dimana suatu instrumen dikatakan dapat diandalkan 

dengan asumsi bahwa skor > 0.6 dan 

temperamental jika < 0.6. Konsekuensi dari 

pengujian ketergantungan harus terlihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumber:SPSS olah 2020 

Dari tabel 4.3 di atas, sangat terlihat bahwa 

semua hal pada variabel biaya (X) dan konsistensi 

kualitas barang (Y) solid karena mempunyai nilai > 

0,60. Nilai cronbach's alpha pada variabel biaya 

adalah 0,615 dan perlu diingat bahwa nilai 

cronbach's alpha untuk variabel kualitas barang 

adalah 0,897. Hasil ini menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dalam variabel memiliki harga 

ketergantungan yang tinggi, sehingga dapat 

digunakan untuk pengujian tambahan. 

 

 



46 
 

 

2. Uji Normalitas 

Uji ini dipakai guna memutuskan apakah data yang 

diperoleh disebarluaskan secara teratur atau tidak. 

Informasi jenis skala untuk sebagian besar mengikuti 

anggapan penyebaran yang khas. Bagaimanapun, itu 

tidak di luar bidang kemungkinan informasi atau tidak 

mengikuti praduga biasa. Untuk mengetahui kepastian 

peredaran informasi yang didapat, perlu dilakukan uji 

keteraturan terhadap informasi penting tersebut. Dengan 

demikian, pemeriksaan faktual utama yang harus 

digunakan dalam kaitannya dengan pemeriksaan 

informasi adalah pemeriksaan terukur sebagai tes biasa. 

Konsekuensi dari plot uji P dari pemeriksaan ini harus 

terlihat. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Data 
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Dari Gambar 4.1 terlihat fokus mengarah di 

sekitar sudut ke garis sudut dan alat angkut sampai 

taraf tertentu dekat garis miring sehingga cenderung 

dianggap sirkulasi informasi dalam penelitian ini biasa 

saja. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penyelidikan ini memakai teknik dasar 

kekambuhan langsung, diharapkan dapat memutuskan 

seberapa besar tingkat dampak antara pengembangan 

spesialis dan presentasi toko barang bekas. 

Pemeriksaan ini memanfaatkan informasi berdasarkan 

jajak pendapat/survei yang beredar.  

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Sumber : SPSS 2020 



48 
 

 

Tabel di atas meperlihatkan apa yang didapat 

nilai constant (a) sebesar 6,057, sementara nilai 

layanan mobile banking (b/koefisien regresi) sebesar 

0,996. Maka : 

 

 

Y =  6,057 + 0,996X 

Dimana :   

Y  =   Loyalitas Nasabah 

a   =   Konstanta 

b  =  Koefesien Regresi 

X      =  Mobile Banking 

Akibat dari kondisi di atas dapat diartikan 

sebagai nilai konsisten sebesar 6,057 yang berarti 

nilai konsistensi variabel dedikasi klien sebesar 

6,057, koefisien relaps X sebesar 0,996 yang 

menyatakan bahwa ekspansi 1% dari nilai keuangan 

serbaguna administrasi maka administrasi keuangan 

portabel adalah 0,996. Koefisien kekambuhan adalah 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa judul 

dampak administrasi keuangan portabel (X) pada 

keteguhan klien (Y) adalah positif. Selain itu, 

mengingat pentingnya penghargaan yang diperoleh 

Y = a + bX+ e  
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dari tabel di atas adalah 0,000 < 0,05 sehingga sangat 

baik dapat diduga bahwa variabel bantuan m-banking 

(X) secara signifikan mempengaruhi kepuasan 

nasabah (Y).  

4. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis dapat memutuskan apakah ada 

pengaruh dan secara fundamental memperlihatkan 

bahwa dampak faktor otonom terhadap faktor terikat. 

Jika nilai kritis (Sig.) di bawah 0,05, suatu variabel 

dikatakan mempengaruhi faktor-faktor yang berbeda 

secara fundamental. Efek samping dari spekulasi 

pada tabel 4.2 dalam pengujian ini adalah: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2020  
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Pada tabel 4.4 di atas, thitung untuk administrasi 

keuangan portabel adalah 5,506. Pada tingkat peluang 

(diagree of opportunity) df = N-2 = 15-2 = 13, maka pada 

titik tersebut rtabel nya adalah 2,04. Kemudian, pada titik 

itu, sangat mungkin beralasan bahwa thitung  > ttabel (5,506 

> 2,04). Langkah-langkah untuk kesetiaan klien adalah 

sebagai berikut: 

a) Jika thitung  > ttabel, H0 benar-benar ditolak sangat 

besar, dari hasil uji-t nilai kritisnya berada di bawah 

0,05 (0,000 <0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh 

yang dekat antara administrasi keuangan serbaguna 

terhadap ketergantungan klien. 

b) Jika thitung  > ttabel, maka H0 diakui, yang berarti 

bahwa sebenarnya tidak ada pengaruh yang besar 

antara administrasi keuangan serbaguna terhadap 

ketabahan klien. 

c) Berdasarkan aturan di atas, H0 ditolak dan Ha diakui. 

Ini menyiratkan bahwa administrasi keuangan 

serbaguna pada dasarnya mempengaruhi kesetiaan 

klien. 

C. Pembahasan Hipotesis 

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

layanan mobile banking terhadap loyalitas nasabah di KCP 
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BNI Sinjai Kabupaten Sinjai dengan beberapa metode 

analisis yang digunakan adalahuji instrument, analisis 

regresi linear sederhana,dan uji hipotesis T. 

Berdasarkan hasil eksperimen, disadari bahwa 

administrasi keuangan portabel mempengaruhi 

ketergantungan klien di KCP BNI Sinjai. Ini dapat dibangun 

atau didemonstrasikan dan didukung oleh nilai sig. lebih 

sederhana dari nilai alpha, yaitu 0,000 < 0,05, menyiratkan 

bahwa administrasi keuangan serbaguna secara fundamental 

mempengaruhi keandalan klien. Selain itu, hal ini dapat 

dilihat dari konsekuensi t number-crunching yang lebih 

menonjol dari t tabel yaitu 5,506 > 2,04 berarti H0 ditolak 

dan Ha diakui. Sehingga ini menunjukkan bahwa layanan 

mobile banking berpengaruh terhadap loyalitas nasabah di 

KCP BNI Sinjai Kabupaten Sinjai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang Pengaruh Mobile Banking Terhadap Loyalitas 

Nasabah Di BNI KCP Sinjai dengan beberapa metode 

analisis yang digunakan adalah uji instrument, analisis 

regresi linear sederhana,dan uji hipotesis T. Berdasarkan 

hasil eksperimen, disadari bahwa administrasi keuangan 

serbaguna secara signifikan mempengaruhi kesetiaan klien 

di KCP BNI Sinjai. Ini dapat dibangun atau 

didemonstrasikan dan didukung oleh nilai sig. lebih rendah 

dari nilai alpha, yaitu 0,000 < 0,05, yang menyiratkan 

bahwa administrasi keuangan yang fleksibel secara 

keseluruhan mempengaruhi ketergantungan klien. Selain 

itu, hal ini juga dapat dilihat dari konsekuensi t number-

crunching yang lebih besar dari t tabel yaitu 5,506 > 2,04 

berarti H0 ditolak dan Ha diakui. Sehingga ini 

menunjukkan bahwa layanan m-banking berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah di BNI KCP Sinjai Kabupaten 

Sinjai. 
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B.  Saran 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis 

menuangkan seluruh kemampuan yang ada mengenai 

pembahasan “Pengaruh Mobile Banking Terhadap 

Loyalitas Nasabah Di KCP BNI Sinjai” Kemudian penulis 

akan menyampaikan ide, memberikan sedikit masukan, 

jelas dengan kepercayaan BNI KCP Sinjai dapat lebih baik 

kedepan. Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan 

kepada: 

1. Jajaran Kariawan di BNI KCP Sinjai di harapkan dapat 

lebih mensosialisasikan terkait dengan  Mobile 

Banking tidak lain hanya untuk lebih meningkatkan 

loyalitas Nasabah di BNI KCP Sinjai. 

2. Diharapkan BNI KCP Sinjailebih meningkatkan 

layanan Mobile Banking  tidak lain agar nasabah BNI 

KCP Sinjai tetap loyal dengan BNI KCP Sinjai.  

3. Penulis mengetahui kelemahan-kelemahan dalam 

proposisi ini, oleh karena itu penulis menetapkan 

kepada pembaca untuk memiliki pilihan untuk 

menyelesaikan pemeriksaan lebih lanjut tentang 

Pengaruh mibile banking pada loyalitas nasabah. 

Dipercaya bahwa penelitian ini dapat menjadi 

pembelajaran dan sumber data bagi pembaca terkait 
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Pengaruh Mobile Banking Terhadap Loyalitas 

Nasabah Di BNI KCP Sinjai. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Variabel Sub Variabel Indikator 
No. Item 

Instrument 

 1. Manfaat 

Mobile 

Banking 

Kenyaman 

bertransaksi, 

kemudahan 

melakukan 

transaksi 

1,2 

 2. Transfer 

dana antar 

rekening atau 

ke bank 

lainnya 

 

Transfer 

3,4 

Layanan Mobile 

Banking 

3. Informasi 

saldo dan 

mutase 

rekening 

 

Informasi 

 
5,6 

 4. Pembayaran 

tagihan rutin 

dan 

pembayaran 

belanja 

secara online 

 

Pembayaran 

 
7,8 

 5. Pembelian 

tiket 

transportasi, 

token listrik, 

pulsa hp, 

 

Pembelian 

 9 



 

 

 

paket data 

dan lainnya 

 1. Switches 

(tidak loyal 

sama sekali) 

Tidak tertarik 

sama sekali 10 

 2. Habitual 

buyer 

pembeli puas 

terhadap 

produk 

 

Kepuasan 

nasabah dan 

kebiasaan 

 

11 

Loyalitas Nasabah 3. Satisfied 

buyer, berisi 

nasabah yang 

puas 

 

Waktu promo 
12 

 4. Like the 

brand, 

nasabah yang 

sungguh-

sungguh 

menyukai  

 

Menyukai 

produk 
13 

 5. Commited 

buyer, 

nasabah yang 

setia 

Setia 

14 

  

 

 



 

 

 

ANGKET  PENELITIAN  

PENGARUH LAYANAN MOBILE BANKING TERHADAP 

LOYALITAS NASABAH DI BNI KCP SINJAI 

KABUPATEN SINJAI 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Alamat : 

Umur  : 

Jabatan : 

No. Hp  : 

B. Petunjuk Pengisian 

       Berdasarkan atas Pengalaman Bapak/Ibu, Berilah tanda 

centang pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling 

merefleksi presepsi Bapak/Ibu pada setiap pertanyaan. 

C. Keterangan  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

D. Layanan Mobile Banking  

 



 

 

 

 NO 

 

DAFTAR PERNYATAAN 

 

   1 

 

   2 

 

   3 

 

  4 

  S   TS   TS   S   SS 

1 Sejak adanya Mobile Banking saya dapat 

mengelolah rekening saya kapan dan 

dimana saja. 

    

2 Mobile Banking menyediakan layanan 

perbankan yang real time. 

    

3 Sejak menggunakan Mobile Banking saya dapat 

melakukan transaksi transfer kapan dan 

dimana saja. 

    

4 Layanan Mobile Banking menyediakan layanan 

perbankan secara cepat dan tepat. 

    

5 Sejak menggunanakan Mobile Banking 

informasi mengenai perbankan lebih cepat 

saya  dapatkan. 

    

6 Sejak adanya Mobile Banking saya dapat 

melihat informasi saldo saya kapan dan 

dimanapun. 

    

7 Sejak adanya Mobile Banking saya dapat 

melakukan pembayaran tagihan belanja 

online. 

    

8 Saya sering menggunakan layanan Mobile 

Banking untuk melakukan pembayaran. 

    

9 Sejak menggunakan Mobile Banking saya bisa 

melakukan pembelian tiket transportasi, 

pembelian pulsa, paket data dan lainnya. 

    



 

 

 

E. Loyalitas Nasabah 

    NO  

DAFTAR PERNYATAAN 

 

   1 

 

   2 

 

   3 

 

    4 

  S  TS     TS   S     SS 

10 Saya menggunakan layanan Mobile 

Banking secara rutin. 

    

11 Saya akan merekomendasikan 

produk layanan Mobile Banking 

BNI pada orang lain.  

    

12 Saya baru melakukan transaksi di 

Mobile Banking ketika ada 

waktu promo. 

    

13 Saya benar-benar menyukai produk-

produk Bank BNI Kabupaten 

Sinjai. 

    

14 Saya merupakan salah satu nasabah 

yang setia pada Bank BNI 

Kabupaten Sinjai. 

    

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

Layanan Mobile Banking 

 

 Sumber: SPSS olah 2020 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Loyalitas Nasabah 

 

 



 

 

 

Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumber:SPSS olah 2020 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Sumber : SPSS 2020 

 

 

 



 

 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2020  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

  

      Gambar 1. Dokumentasi Pengisian Angket Pada Nasabah 

Di BNI KCP Sinjai             

 

Gambar 2. Dokumentasi Pengisian Angket Pada Nasabah Di 

BNI KCP Sinjai 



 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Pengisian Angket Pada Nasabah 

Di BNI KCP Sinjai 

 

 
    Gambar 4. Dokumentasi Pengisian Angket Pada Nasabah Di 

BNI KCP Sinjai 



 

 

 

 
      Gambar 5. Dokumentasi Pengisian Angket Pada Nasabah 

Di BNI KCP Sinjai 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


